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ABSTRAK. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, dari 
Juli sampai Desember 2002. Penelitian bertujuan mengetahui bahan carrier terbaik dalam pemanfaatan Beauveria 
bassiana untuk mengendalikan hama penggerek bonggol pisang,  Cosmopolites  sordidus GERMAR. Penelitian 
ditata dalam rancangan acak lengkap, dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari 6 bahan carrier, 
yaitu tepung jagung, tepung beras, talk, tepung maizena, minyak Sania, air, dan kontrol (konidia kering). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tepung beras merupakan carrier yang paling baik dalam pemanfaatan  B. bassiana 
dan menyebabkan mortalitas hama penggerek bonggol paling tinggi dibandingkan dengan carrier minyak Sania 
yang menyebabkan mortalitas paling rendah. Mortalitas hama penggerek bonggol C. sordidus yang paling tinggi 
yakni 90% diperoleh jika menggunakan B. bassiana  dengan  tepung beras sebagai carrier pada batang semu pisang. 
Sedangkan B. bassiana yang diaplikasikan pada batang pisang semu dengan menggunakan minyak atau air hanya 
dapat menyebabkan mortalitas hama penggerek bonggol paling rendah, yaitu berkisar antara  61-65%. Nilai LT50 dan 
LT95 dari bahan carrier tepung beras adalah 12,93 hari dan bahan carrier minyak adalah 23,34 hari. Hasil penelitian 
ini memperlihatkan bahwa bahan carrier berbentuk tepung dapat mempertinggi kemampuan jamur entomopatogen, 
B. bassiana dalam mengendalikan hama penggerek bonggol pisang, C. sordidus.
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ABSTRACT. Hasyim, A. 2006. Evaluation of carrier materials for Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin to 
control banana corm borer, Cosmopolites  sordidus GERMAR. The experiment was conducted at Entomological 
Laboratory, Indonesian Tropical Fruit Research Institute from July to Desember 2002. The objective of the study 
was to determine the best carrier for B. bassiana to control banana weevil borer, C. sordidus GERMAR. A random-
ized completely design with 7 treatments and 3 replications were used. Treatments consisted of 6 carriers, such as 
corn powder, talc, rice powder, maizena powder, Sania oil, water, and control (dry conidia). The results showed that 
rice powder was the best carrier for B. bassiana and caused highest mortality of banana corm borer. Whereas Sania 
oil carrier gave the lowest mortality of banana corm borer. The highest mortality of adult banana weevil borer, C. 
sordidus obtained when B. bassiana was exposed using rice powder carrier on pseudostem, which was 90%. While 
the B. bassiana exposed at liquid carrier of oil or water carrier on pseudostem, caused the lowest mortality of C. 
sordidus by 61 and 65%, respectively. The value of LT50 and LT95 from rice powder was lowest (12.93 days) and   oil 
carrier was highest (23.34 days). The results demonstrated that powder as a carrier can enhance the efficacy of the 
insect pathogenic fungus B. bassiana against banana weevil borer, C. sordidus. 
Keywords: Beauveria bassiana; Banana corm borer; Mortality; Carrier; Rice powder; Oil
Pemanfaatan jamur entomopatogen untuk mengendalikan hama secara biologi  baik di dalam 
maupun di luar negeri, pada akhir-akhir ini 
terus meningkat. Jamur entomopatogen dapat 
mengendalikan dan menekan berbagai populasi 
hama, antara lain hama penggerek jagung Os-
trinia nubilalis (Hubner) (Lewis dan Bing 1991, 
Riba 1984,  York  1958, Feng et al. 1985,  Feng 
et al. 1988), hama kubis (Butt et al. 1994), hama 
belalang (Brinkmann et al. 1997, Bidochka dan 
Khachatourians 1990), hama aphid (Vandenberg 
1996, Vandenberg et al. 1998), hama kumbang, 
Leptinotarsa decemlineata (Say) (Hajek et al. 
1987 Poprawski et al. 1997, Anderson et al. 1988, 
Champell et al. 1985), kumbang kemiri, (Horrison 
et al. 1993), beberapa jenis hama gudang (Rice 
dan Cogburn 1999), hama penggerek buah kopi 
(De la Rosa et al. 1997, De la Rosa et al.  2000), 
hama rayap (Sun et al. 2003), hama penggerek 
batang tebu, Eureuma oftini (Dyar) (Legaspi et al. 
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2000), hama wereng coklat, Nilaparvata lugens 
(Rombach et al. 1986, Aguda et al. 1987)  hama 
Triatoma infestans (Luz et al. 1998, Luz dan 
Fargues 1998, Luz dan Fargues 1999, Fargues 
dan Luz 2000, Lecuona et al. 2001) dan hama 
penggerek bonggol,  Cosmopolites sordidus 
Germar  (Nankinga dan Latigo 1996, Nankinga 
et al. 1996, Nankinga et al. 1994,  Hasyim dan 
Gold, 1999, Hasyim  dan Azwana 2003, Bell dan 
Hamalle 1970). 
Berhasil-tidaknya suatu agens biologi juga 
bergantung dari kemampuannya untuk persisten 
dan tetap aktif di lingkungan serangga hama sasa-
ran. Setelah jamur diaplikasikan pada suatu lahan 
pertanian, maka ia akan tetap berada dan berkem-
bang  di dalam lahan tersebut dalam jangka waktu 
lama. (Zimmermann 1986, Robert dan Campell 
1997, Goettel 1984, Inglish et al. 1997). Jamur 
entomopatogen dapat bertahan dalam tanah dalam 
bentuk spora sehat selama beberapa tahun dan 
dalam bentuk miselia atau konidia untuk beberapa 
bulan (Inglish et al. 1997).
Faktor biotik yang mempengaruhi keberadaan 
dan penyebaran jamur entomopatogen di dalam 
tanah, antara lain adalah  mobilitas serangga 
(Hall dan Burges 1979), cara makan, habitat, laju 
reproduksi, kepadatan populasi, jumlah inoku-
lum jamur, dan jumlah serangga yang terinfeksi 
(Keller dan Sutter 1980, Hall dan Papierok 1982). 
Sedangkan faktor abiotik yang mempengaruhi 
keberadaan jamur entomopatogen tetap berada 
di dalam tanah, antara lain adalah sinar matahari, 
radiasi ultraviolet, kelembaban, temperatur, pes-
tisida, atau organisme antagonis (Zimmermann 
1986, Robert dan Campell 1997, Anderson 1982, 
Anderson et al. 1988, Moore dan Prior 1993). 
Jamur entomopatogen, Beauveria spp., 
Metarhizium spp., dan Entomophaga spp. mem-
punyai inang yang spesifik dan tidak membunuh 
serangga nontarget seperti parasitoid dan predator 
(Prior dan Greathead 1989, Greden et al. 1998). 
Konidia (spora) dapat diproduksi secara komer-
sial pada substrat melalui proses fermentasi dan 
dapat diformulasi  dalam bentuk tepung atau di-
campur dengan minyak serta mudah diaplikasikan 
sama  seperti halnya insektisida (Anderson 1982). 
Di luar negeri jamur B. bassiana  telah diproduksi 
secara  komersial dalam bentuk tepung atau pow-
der, di antaranya adalah Boverin dan Boverol.  
Perkembangan akhir-akhir ini membuktikan 
bahwa jamur entomopatogen yang diformulasi 
dengan campuran bahan carrier  berupa minyak 
setelah diaplikasikan di lapang lebih efektif dalam 
mengendalikan beberapa jenis hama serta aman 
terhadap lingkungan (Lomer et al. 2001, Luz dan 
Fargues 1998).  Dalam aplikasinya di lapangan, 
jamur B. bassiana  dapat digunakan dalam bentuk 
spora kering, atau disemprotkan dengan cam-
puran bahan dalam bentuk cairan, seperti  tepung, 
abu,  air, dan  minyak sebagai bahan carrier  (Hall 
dan Papierok 1982, Bateman et al. 1993, Moore 
dan Caudwell 1997, Prior et al. 1988).  Aplikasi 
jamur menggunakan bahan carrier untuk men-
gendali-kan hama penggerek bonggol pisang di 
Indonesia belum ada dilaporkan. Oleh karena itu, 
perlu diketahui  efektifitas penggunaan jamur B. 
bassiana dengan beberapa bahan carrier untuk 
mengendalikan hama penggerek bonggol pisang, 
C. sordidus Germar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis  bahan carrier B. bassiana yang 
efektif dalam mengendalikan hama penggerek 
bonggol pisang.
BAHAN DAN METODE
Penyiapan  jamur  B. bassiana  dengan bahan 
carrier  
Penyiapan bahan carrier berupa tepung  jag-
ung, air, minyak,  dan spora kering adalah  sebagai 
berikut. Jamur B. bassiana dengan bahan carrier 
tepung  jagung,  tepung beras, tepung maizena, 
dan talk, menggunakan 25 g jamur yang diambil 
dari permukaan substrat. Setelah itu dicampur 
75 g bahan carrier tepung jagung, tepung beras, 
tepung maizena, dan talk. Campuran diaduk rata 
dan siap untuk diaplikasikan. Sedangkan untuk 
spora kering,  digunakan sebanyak 25 g biakan 
jamur yang diambil dari permukaan substrat 
(tanpa bahan carrier).
Untuk bahan carrier air dan minyak, 25 g 
jamur yang diambil dari permukaan substrat 
dimasukkan ke dalam baskom yang berisi 75 
ml aquades steril atau minyak sayur Sania dan 
tambahkan  0,05% Tween 20, aduk secara merata, 
kemudian masukkan ke dalam botol steril dan siap 
untuk diaplikasikan.
Pengujian di laboratorium
Pengujian jamur B. bassiana dalam tepung, 
minyak, dan air  sebagai carrier dilakukan di 
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Laboratorium Hama,  Balai Penelitian Tanaman 
Buah Tropika, Solok. Pengujian bahan carrier 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 
perlakuan dan 3 ulangan. Macam perlakuannya 
adalah sebagai berikut.
C1 = jamur B. bassiana dengan carrier tepung 
jagung,
C2 = jamur B. bassiana dengan carrier berupa 
talk,
C3 =  jamur B. bassiana dengan carrier  tepung 
beras,
C4 = jamur B. bassiana dengan carrier tepung 
maizena,
C5 = jamur B. bassiana dengan carrier minyak 
goreng Sania,
C6  = jamur B. bassiana dengan carrier air, dan
C7 = konidia kering B. bassiana tanpa bahan 
carrier  (kontrol).
Batang semu  pisang kepok dengan panjang 
± 20 cm dan garis tengah 15 cm dibelah dua 
secara memanjang, kemudian  letakkan di dalam 
ember plastik  bergaris tengah 25 cm. Ke dalam 
ember plastik masukkan tanah kira-kira sete-
bal 15 cm, kemudian masukkan satu potongan 
batang semu pisang kepok. Di atas batang semu 
tersebut, ditaburi/disemprot  B. bassiana dengan 
carrier berupa tepung, air, minyak, dan spora 
kering (kontrol). Ke atas batang semu kemudian 
dilepaskan masing-masing 10 ekor kumbang C. 
sordidus. Setelah itu ditutup dengan pasangan 
potongan batang semu yang sebelumnya diberi 
penyangga berupa potongan batang kayu, agar 
serangga dapat bebas bergerak di antara potongan 
batang semu tersebut.  Ember plastik selanjutnya 
ditutup dan pada bagian tutup diberi lobang agar 
udara dapat masuk ke dalam ember, kemudian 
disusun pada rak-rak kayu. Mortalitas hama peng-
gerek bonggol pisang diamati mulai 7 hingga 28 
hari  hari setelah aplikasi (HSA) dengan interval 
7 hari.
Persentase mortalitas serangga  dihitung 
menggunakan rumus: 
M =  A / D x 100 %
Keterangan : 
M =  mortalitas;
A =  Jumlah serangga yang mati terinfeksi 
jamur; dan
D = Jumlah serangga yang diuji.
Persentase mortalitas yang diperoleh kemu-
dian dikoreksi menggunakan rumus Abbott’s 
P = Serangga uji yang mati setelah dikoreksi,
Po= Serangga uji yang mati pada perlakuan, dan
Pc= Serangga uji yang mati pada kontrol.
Persentase mortalitas tersebut, kemudian 
ditransformasi ke analisis probit menggunakan 
program SPSS dan Bliss Method (Hakim 2002), 
sehingga diperoleh lamanya waktu untuk mema-
tikan 50%  serangga uji (LT50)  dan LT95. Selan-
jutnya data mortalitas diuji lebih lanjut dengan 
DMRT taraf 5%. 
HASIL  DAN PEMBAHASAN
Penggunaan jamur B. basssiana dengan car-
rier berupa tepung, minyak, air, dan spora kering 
yang diaplikasikan terhadap serangga dewasa 
hama penggerek bonggol pisang C. sordidus pada 
perangkap batang semu pisang di laboratorium, 
ternyata cukup efektif untuk membunuh C. sor-
didus (Tabel 1). 
Mortalitas serangga dewasa C. sordidus dimu-
lai pada hari ke-7 setelah aplikasi B. bassiana 
yang diformulasi dengan berbagai carrier. Mor-
talitas tersebut meningkat terus hingga akhir pen-
gamatan (28 HSA). Mortalitas tertinggi diperoleh 
pada penggunaan carrier berupa  tepung beras 
(90,00%) dan terendah pada penggunaan carrier 
minyak (61,85%). Dunn dan Muchalas (1963) 
mengaplikasikan 20-38 g spora jamur B. bassiana 
per acre (0,5 ha) dalam formulasi tepung gandum 
ternyata dapat mengurangi hama  Ostrinia nubi-
lalis (Hbn.) sebanyak 41%. Selanjutnya peman-
faatan jamur B. bassiana yang dicampur  bahan 
carrier dalam bentuk  butiran di laboratorium 
dengan perbandingan 1:3 dapat mengendalikan 
hama penggerek  jagung, O. nubilalis  antara 
64-70%. Pengendalian hama kumbang Epilachna 
varivestis Mulsant dengan jamur B. bassiana yang 
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runkan populasi hama  stadia telur, larva, pupa, 
dan dewasa berturut-turut 89,7%, 95%, 97,7%, 
dan 98,5%  (Dunn dan Muchalas 1963).
Secara umum terlihat bahwa penggunaan B. 
bassiana dengan carrier tepung jagung, talk, dan 
spora kering dapat  menyebabkan mortalitas C. 
sordisus  yang cukup baik (>70%) dan setelah 
dianalisis secara statistik tidak berbeda nyata, 
kecuali penggunaan carrier minyak dan air (Ta-
bel 1). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
tepung sebagai bahan carrier jamur B. bassiana 
lebih efektif dibandingkan dengan carrier bentuk 
cairan. Hal yang sama diperoleh di Uganda yang 
mendapatkan campuran B. bassiana dengan car-
rier tepung, lebih efektif untuk mengendalikan 
hama penggerek bonggol pisang dibandingkan 
dengan B. bassiana yang dicampur carrier min-
yak, bila diaplikasikan pada batang semu pisang 
di laboratorium (Nankinga 1999).
Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 
mortalitas serangga yang diaplikasikan B. bassi-
ana ditambah minyak sebagai bahan carrier 
dengan B. bassiana  ditambah air. Hal yang sama 
diperoleh di Uganda di mana mortalitas hama 
berkisar antara 45-50% setelah diaplikasikan B. 
bassiana dengan minyak dan air sebagai carrier. 
Beberapa minyak sayur dilaporkan tidak sesuai 
digunakan sebagai carrier B. bassiana karena 
mudah kotor dan mudah terjadi  proses oksidasi 
(Moore dan Caudwell 1997). Namun untuk men-
gendalikan jenis serangga hama tertentu, terutama 
yang mempunyai elytra (sayap bahagian luar) 
yang permukaannya lebih licin, ternyata carrier 
minyak 36 kali lebih efektif dibandingkan den-
gan campuran air (Prior et al. 1988). Tingginya 
mortalitas serangga yang diaplikasikan jamur B. 
bassiana dengan minyak sebagai carrier karena 
minyak dapat meningkatkan daya rekat jamur 
B. bassiana pada kutikula hama kumbang pada 
tanaman coklat, Pantorhytees plutus (Prior et al. 
1988). Di samping itu, carrier minyak dapat me-
lindungi jamur B. bassiana dari sinar ultra violet 
dan tahan terhadap kekeringan bila diaplikasikan 
di lapangan (Bateman et al. 1993).
Hasil analisis menunjukkan bahwa kemir-
ingan dari garis regresi pada bahan B. bassiana 
dengan tepung beras sebagai carrier, terlihat lebih 
tajam (lebih vertikal) dibandingkan penggunaan 
carrier  formulasi  lainnya (Gambar 1).  Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan B. bassiana 
dengan  tepung beras sebagai carrier, dapat 
membunuh serangga dewasa C. sordidus lebih 
cepat sehingga menyebabkan mortalitas yang 
paling  tinggi. Sementara itu, formula minyak 
kurang efektif digunakan sebagai carrier  karena 
menyebabkan mortalitas terhadap serangga uji 
lebih rendah. 
Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
dapat mematikan 50% serangga uji (LT50) dan 
nilai   LT95 dari penggunaan berbagai  bahan 
carrier dapat dilihat pada Tabel 2.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai LT50 dari penggunaan 
carrier tepung beras lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai LT50 dari penggunaan carrier dalam 
formulasi minyak. Nilai LT50 terendah diperoleh 
dari bahan carrier tepung beras (12,93 hari) dan 
tertinggi diperoleh pada bahan carrier minyak 
(23,34 hari). Hal ini berarti bahwa B. bassiana 
dengan carrier tepung  dapat mematikan 50% 
hama penggerek bonggol lebih cepat (12,93 hari 
setelah diaplikasi). Sebaliknya, campuran B. 
bassiana dengan carrier minyak dapat mematikan 
50% serangga uji relatif lebih lama, yaitu 23,34 
hari. Nankinga et al. (1996) dalam penelitiannya 
Tabel 1.  Mortalitas  serangga dewasa hama penggerek bonggol pisang, C. sordidus setelah diaplikasi jamur 
B. bassiana  dengan berbagai carrier di laboratorium  (Mortality of banana corm borer adult after 
treated B. bassiana  with several carrier under laboratorium condition)
*hsab = hari setelah aplikasi  B. bassiana (day after application of B. bassiana) 
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di Uganda mendapatkan bahwa nilai LT50 dari 
penggunaan B. bassiana carrier tepung jagung 
untuk mengendalikan hama penggerek bonggol 
pisang juga  lebih cepat yaitu 16,20 HSA. Sedan-
gkan B. bassiana dengan carrier minyak dapat 
mematikan 50% hama penggerek bonggol pisang 
lebih lama yaitu, 26,25 hari setelah aplikasi.
Tingginya mortalitas dan pendeknya waktu 
yang dibutuhkan untuk mematikan 50% serangga 
hama penggerek bonggol pisang dari penggunaan 
B. bassiana dengan carrier tepung disebabkan 
carrier tepung cukup mengandung nutrisi seperti 
karbohidrat dan protein yang dibutuhkan jamur 
B. bassiana. Di samping itu, lingkungan di dalam 
batang semu cukup lembab dan sedikit berair yang 
menyebabkan jamur B. bassiana dapat bertahan 
hidup. Selain itu, penggunaan   jamur B. bassiana  
dengan carrier tepung  dapat bertahan lebih lama 
dan sebagian dapat tumbuh pada batang semu 
pisang (Gambar 2).  Sedangkan carrier air dan 
minyak hanya sedikit mengandung protein dan 
karbohidrat yang dibutuhkan jamur B. bassiana 
untuk bertahan hidup. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Watson et al. 1995 yang menyatakan 
bahwa formulasi debu berupa  campuran jamur 
B. bassiana dengan tepung terigu sebanyak 1 x 
108 konidia/mg lebih efektif dan menyebabkan 
kematian serangga uji relatif lebih tinggi dari 
pada formulasi cairan 1x108 konidia/ml air untuk 
mengendalikan lalat rumah (Musca domestica 
L.) dan stable fly (Stomoxys calcitrans L.) yang 
diaplikasikan pada permukaan kayu triplek di 
laboratorium. Demikian pula Olson dan Oetting 
(1988) menyatakan bahwa formulasi wettable 
powder (WP) dan emulsi minyak dapat mengu-
rangi populasi nimfa kutu putih,  Bemisia argen-
tifolii Belows dan Perring di rumah kaca, dengan 
pengurangan populasi nimfa berturut-turut 88 
Gambar 1.  Hubungan antara mortalitas serangga dewasa C. sordidus dengan waktu kematian hama peng-
gerek bonggol pisang dari masing-masing bahan carrier jamur B. bassiana (The relationship 
between mortality of banana weevil borer adult and time of mortality of banana weevil borer 
adult from each material carrier of B. bassiana  fungi)
Waktu (hari setelah aplikasi jamur B. bassiana dan bahan carrier)(Days 












Tabel 2.  Nilai LT50 dan LT95 dari masing-masing 
bahan carrier B. bassiana terhadap mor-
talitas serangga dewasa hama penggerek 
bonggol pisang, C. sordidus (LT50 and LT95 
value from each carrier material of B. bassi-
ana  against to mortality of banana weevil 
borer adult, C. sordidus)
207
Hasyim, A.: Evaluasi bahan carrier dalam peman-
faatan jamur entomopatogen ...
dan 50% setelah 3 minggu aplikasi.  Nankinga 
(1999) menyatakan bahwa jamur B. bassiana 
dengan carrier tepung jagung, air, dan minyak 
yang diaplikasikan ke perangkap batang semu di 
laboratorium, menyebabkan  kematian serangga 
dewasa C. sordidus berturut-turut 56, 40, dan 50% 
setelah 21 hari aplikasi jamur B. bassiana.
Jamur B. bassina yang diaplikasikan dengan 
carrier dalam bentuk formula debu pada anakan 
tanaman pisang (succer) dapat menyebabkan 
mortalitas kumbang C. sordidus sebesar 53-
81% (Nankinga 1999). Selanjutnya Gredens et 
al. (1998) mengaplikasikan jamur B. bassiana 
dengan kepadatan 2,5 x 1011  konidia/m² meng-
gunakan bahan carrier tepung jagung yang 
diaplikasikan ke tanah dapat membunuh 100% 
stadia larva Alphitobius diaperinus (Coleoptera, 
Tenebrionidae). Spora B. bassiana yang difor-
mulasikan dalam bentuk debu di Polandia dapat 
membunuh 75% stadia larva L. deecem-lineata. 
Wright dan Chandler (1992) menyatakan bahwa 
jamur B. bassiana  dengan konsentrasi 1 x 1010 
konidia/g  dicampur ke dalam feeding stimulan 
tidak mengurangi patogenisitas jamur tersebut 
sehingga menyebabkan kematian penggerek buah 
kapas  (Anthonomus grandis-grandis Boheman) 
(Coleoptera, Curculionidae)  sebesar 92,5%. 
Storey dan Gardner (1988) menyatakan bahwa 
konidia jamur yang diaplikasikan ke tanah secara 
penyemprotan (carrier air)  dapat bertahan  pada 
bagian atas permukaan tanah (5 cm) sehingga 
dapat berfungsi sebagai barrier bagi larva C. 
caryae  yang menggali tanah.   Selanjutnya Ing-
lish et al. (1993) juga menyatakan bahwa setelah 
4 hari penyemprotan B. bassiana dalam bentuk 
emulsi air dan minyak, hanya tinggal  0,6 dan 
4,9% konidia yang ada pada permukaan daun 
tanaman alfalfa (Medicago sativa) dan wheat 
grass (Agropyron cristatum).
Driesche dan Below (1996) menyatakan 
bahwa jamur entomopatogen yang digunakan un-
tuk mengendalikan  serangga dapat diaplikasikan 
pada berbagai stadia serangga dan setiap stadia 
sensitivitasnya tidak sama terhadap keadaan ling-
kungan.  Keefektifan jamur B. bassiana dipenga-
ruhi juga oleh tingkat penyebaran dan pelekatan 
material yang diaplikasikan ke serangga  sasaran. 
Di samping itu, variasi mortalitas serangga uji 
juga dipengaruhi oleh variasi isolat, dosis, kul-
tivar pisang, dan keadaan lingkungan di mana 
penelitian dilaksanakan.
KESIMPULAN
1.  Aplikasi  B. bassiana dengan  semua bahan 
carrier yang diuji dapat  menyebabkan mor-
talitas seranggga dewasa   berkisar antara 
61,85-90%.
2.  Penggunanan jamur  B. bassiana dengan ba-
han carrier tepung beras dapat menyebabkan 
mortalitas yang paling tinggi (90%) diband-
ingkan dengan bahan carrier lainnya. 
3.  Nilai LT50 terendah diperoleh pada bahan 
carrier tepung beras yaitu 12,93 hari  dan ter-
tinggi diperoleh pada bahan carrier  minyak 
yaitu 23,34 hari. 
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Gambar 2.  Jamur entomopatogen, B. bassiana 
mempunyai potensi untuk tumbuh 
pada batang semu pisang setelah di 
aplikasikan substrat carrier berupa te-
pung (a) dan B. bassiana yang mengin-
feksi serangga dewasa hama penggerek 
bonggol di dalam perangkap batang 
semu (b). (Entomopathogenic fungi 
Beauveria bassiana fungi has potential 
to grow on banana pseudostem after 
treated with powder as substrat carrier 
(a), Beuveria bassiana infected banana 
weevil within the pseudostem  trap (b). 
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